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PENGARUH JENIS FORMULA DAN TAKARAN PUPUK ORGANIK PLUS TERHADAP
PERTUMBUHAN BIBIT KAKAO (Theobroma cacao L.) DI POLYBAG

Syafrullah, Nurbaiti Amir, Syafarudin
Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Palembang

ABSTRAK

Pengaruh jenis dan takaran pupuk organik plus terhadap pertumbuhan bibit kakao (Theobroma
cacao L.} di polybag. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan jenis formula dan takaran
pupuk organik plus terhadap pertumbuhan bibit kakao (theobroma cacao L.) di polybag. Penelitian ini telah
dilaksanakan di kebun percabaan kampus C Universitas Muhammadiyah Palembang, Desa Pulau
Semambu, Kecamatan Inderalaya Utara, Kabupatan Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini
. felah berlangsung dari bulan Mei sampai dengan Juli 2015. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial dengan 12 kombinasi perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali dengan 3 tanaman
contoh. Faktor- faktor yang diteliti dalam penelitian meliputi jenis formula (J) yang terdiri dari: Ji = Formula 1,
Jz = formula 2, J; = formula 3 dan Takaran Pupuk (T) yang terdiri dari : T1 = 10g/polybag T2 = 20g/polybag
T3 = 30g/polybag. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah pertambahan tinggi tanaman (cm),
pertambahan jumlah daun (helai), berat basah akar (), berat kering akar (g), berat basah berangkasan (g),
berat kering berangkasan (9). Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah perlakuan pupuk batu bara

formula 3 dan takaran 30g/polybag memberikan pengaaruh terbaik terhadap pertumbuhan bibit kakao
(Theobroma cacao L). '

Kata kunci : kakao, takaran, pupuk organik, batu bara
ABSTRACT

Influence the type and dose of organic fertilizer plus the growth of seedlings of cocoa ( Theobroma
cacao L.) in polybag. This study aims to identify and determine the type and dose of organic fertilizer formula
plus the growth of seedlings of cocoa (Theobroma cacao L.) in polybag. This research has been conducted
in experimental garden campus of the University of Muhammadiyah Palembang C, Semambu Island Village,
District North Inderalaya, Kabupatan Ogan llir, South Sumatra Province. This research has been going on
from May to July 2015. This study used a randomized biock 'design (RAK) factorial with 12 combined
. treatment and repeated 3 times with 3 plants examples. The factors examined in the study include the type

of formula (J) consisting of: J1 = Formula 1, J2 = formula 2, J3 = 3 and dosage of fertilizer formula (M)
consisting of: T1 = 10g / polybag T2 = 20g / polybag T3 = 30g / polybag. The parameters observed in this
study was the increase of ptant height (cm), in the number of leaves (pieces), root fresh weight (g), root dry
weight (g), total wet weight (9), total dry weight (g). The results obtained in this study is a fertilizer treatment

of coal formula 3 and dosage 30 g/polybag give the best effect on the growth of seedlings of cocaa
(Theobroma cacao L).

Keywords: cacao, dose, organic fertilizer, coal

. PENDAHULUAN Media tanam merupakan salah satu faktor

A. Latar Belakang yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman
kakao pada masa pembibitan. Selain media

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) tanam, pemupukan yang dilakukan pada tanaman
merupakan komoditas tanaman perkebunan yang muda dapat menunjang pertumbuhan dan
cukup penting di Indonesia. Tanaman ini dikenal perkembangan bibit kakao. Untuk mendukung
sebagai penghasil bahan-bahan untuk membuat pengembangan tanaman kakao agar berhasil
makanan dan minuman. Sejalan dengan saat ini dengan baik, langkah awal usaha budidaya kakao
makin banyaknya industri makanan dan minuman yang baik adalah mempersiapkan bahan tanam di
yang berbahan baku kakao, baik di Indonesia tempat  pembibitan.  Karena  pembibitan
maupun di dunia pada umumnya, prospek kakao merupakan pertumbuhan awal suatu tanaman
dapat dikatakan cukup menjanjikan. Upaya yang sebagai penentu pertumbuhan selanjutnya maka
dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan pemeliharaan dalam pembibitan harus Ilebih
produksi tanaman kakao, salah satunya dengan intensif dan diperhatikan. Selain pemupukan,
memperbaiki teknis budidaya tanaman kakao pertumbuhan bibit kakao juga dipengaruhi jenis
(Sutardi dan Hendarta, 2009). tanah  yang digunakan sebagai  media

(Syamsulbahri, 2003).
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Salah satu usaha untuk mendapatkan
pertumbuhan bibit yang baik adalah dengan cara
pemberian pupuk organik, pupuk organik sangat
bermanfaat bagi peningkatan produktivitas hasil
pertanian baik kualitas maupun  kuantitas,
mengurangi  pencemaran lingkungan, dan
. meningkatkan kualitas lahan secara. berkelanjutan
(Rachman, 2009).

Pupuk  organik  dicirikan memiliki
kandungan C organik yang tinggi, adapun bahan
baku alternatif yang mempunyai kandungan C
yang tinggi diantaranya batubara muda ( Lignit)
memiliki kandungan. C (69%), H (5,5%) O (25%),
N (0,5%), P20 (0,04%) dan K20 {36 %). Untuk
memanfaatkan batubara muda ini perlu di
ekstraksi menjadi asam humat atau diambil
intisarinya (Auliarahman, 2010).

Penggunaan batubara muda (Lignit)
sebagal pupuk organik 'plus: untuk.- menambah
unsur hara makro N, P, K, Ca, Mg, S dan mikro
Fe, Mn, Cu, Zn, Mo, dan C! dalam tanah (PLTB
Bukit Asam,1993). Pupuk organik plus dari
batubara juga dapat meningkatkan ketersediaan
P dalam tanah dan mengurangi resiko keracunan
alumunium dan  besi (Syafrullah,  2012).
Penambahan bahan mineral alami seperti tepung
tuiang sapi mengandung Kalium 39,24%, P
13,66%, Urin Sapi N 2,7%, K 3,8%, Batang
Pisang K 34-42% juga dapat memperkaya
kandungan hara pada pupuk organik (Kristina dan
Fatimah, 2012). i

Menurut Syafrullah (2012), Penambahan
bahan- mineral pupuk seperti zeolit memiliki
beranan menjaga keseimbangan pH tanah dan
Mmampu mengikat logam berat yang bersifat
meracuni tanaman seperti Pb dan Cd, dan
penambahan dolomit untuk meningkatkan unsur
Kalsium pada pupuk organik. Untuk mengatasi
takaran pupuk organik vyang besar dengan cara
mengekstrak pupuk organik menjadi fraksi asam
humat yang merupakan senyawa aktif dari pupuk
organik sehingga dosis vang diberikan dapat
dikurangi. Dengan adanya penggunaan pupuk
organik berbahan dasar batubara diharapkan
akan meningkatkan pertumbuhan bibit kakao.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
dan menentukan jenis dan takaran formula pupuk
organik plus tertentu yang tepat terhadap
pertumbuhan bibit kakae (Theobroma cacao L.)
di polybag.

Il. PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan dilahan
kebun percobaan kampus C  Universitas
Muhammadiyah Palembarig Desa Pulau
Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten
Ogan llir Provinsi Sumatra selatan, pada bulan
Mei sampai Juli 2015.

94

ISSN 2085-9600

B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Benih kakao hibrida varietas TSH 858,
tanah lapisan atas (Top Soil), daun nipah,
polybag, formula Pupuk organik plus. Sedangkan
alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kayu gelam, meteran, papan label, kayu gelam,
alat tulis, timbangan, paluy, paku, gunting, ember,
handsprayer, cangkul, dan arit.

C. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) disusun secara faktorial
dengan 12 kombinasi perakuan dan diulang
sebanyak 3 kali dengan 3 tanaman contoh .
Adapun periakuan yang diberikan adalah .

1. Jenis Formula Pupuk Organik Plus (F) yang
terdiri : .
Fy = formula 1 (Bzhan Humat 60%, Mineral
Pupuk N, P, K, 20%, Batuan Alami
20%) '

F, =formula 2 (Bzhan Humat 60%, Mineral
Pupuk N, P, K 30%, Batuan Alami
10%)

Fs = formula 3 (Bahan Humat 50%, Mineral
Pupuk N,P K 40%, Batuan Alami _
10%) :

2. Takaran Formula Pupuk Organik Pius (M
yang terdin : :
To = kontrol (anjuran tanaman kakao)
T+= 10 g/polybag
T> = 20 g/polybag
3= 30 g/polybag

_{

i, HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hssil

Berdasarkan hasil analisis keragaman
pada Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan jenis
formula pupuk organik plus berpengaruh sangat
nyata terhadap berat basah akar, berat kering
akar, namun berpengaruh tidak nyata terhadap
semua peubah yang lainnya, sedangkan
perlakuan takaran pupuk formula pupuk organik
plus berpengaruh sangat nyata terhadap berat
basah berangkasan, berat kering akar, tetapi
berpengaruh tidak nyata terhadap peubah yang
lainnya. Perlakuan interaksi berpengaruh tidak
nyata terhadap semua peubah yang diamati,
tetapi berpengaruh nyata terhadap jumiah daun.
Tabel 1. Hasil analisis keragaman pengaruh jenis dan
takaran formula pupuk organik plus terhadap
peubzh yang diamati



ELOBOFEIL XI - 2: 93 - 97, Desember 2016

Peubah yang diamati Perlakuan KK (%)
F T I

Tinggi tanaman {cm) tn th tn 8,50
Jumlah daun (helai) tn tn & 6,69
Berat basah akar (g) * ot tn 11,25
Berat kering akar (g) oM 6,35
Berat basah berangkasan (g) thn  ** In 752
Berat kering berangkasan {(g) tn  tn tn 8,13
Keterangan:

tn = berpengaruh tidak nyata

= = berpengaruh sangat nyata

* = berpengaruh sangat nyata

E = jenis formula pupuk organik plus

T = takaran formula pupuk organik plus

| = interaksi
B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis sifat kimia

tanah yang dilakukan sebelum penelitian dan
kriteria Pusat Penelitian Tanah (1983) dan Balai
Penelitian Tanah (2005), tanah yang digunakan
pada- penelitian ini tergolong masam (pH
H.0=4,81) dengan kapasitas tukar kation
tergolong rendah (13,53 mg/100g), kandungan
C-organik - 2,67 % tergolong sedang, kandungan
N-total tergolong sedang 0,22 %, P tersedia
tergolong sangat tinggi (180,37 ppm), basa
tertukar seperti Ca-dd 1,04 mg/100g tergolong
sangat rendah, Mg-dd 0,28 mg/100  tergolong
sangat rendah, K-dd 0,21 mg/100g tergolong
sangat rendah, Na-dd 0,53 mg/100g tergolong
sangat rendah, dengan Kejenuhan Basa 15,23 %
tergolong sangat rendah, Al-dd 1,96 mg/100g,
dengan tekstur tanah mengandung 62,42 % pasir,
17,00 % debu dan 20,00 % liat dan tergolong
tekstur tanah lempung liat berpasir. Tanah yang
digunakan pada penelitian ini termasuk’ kategori
dengan kesuburan tanah rendah dengan pH H,O
tergolong masam dengan Kejenuhan Basa 15,23
%. Hal ini sejalan dengan pendapat Subagyo
(2008), bahwa pH tanah lebak berkisar 4,0
sampai 5,5 dan kandungan unsur-unsur hara
makro tergolong rendah. Oleh karena itu untuk
meningkatkan ‘kesuburan tanah pada tanah ini
perlu diberi pupuk organik plus, pupuk organik
plus ini diharapkar dapat memperbaiki sifat fisik,
sifat kimia dan biologi tanah. Peran bahan organik
terhadap sifat fisik tanah diantaranya merangsang
granulasi, memperbaiki aerasi tanah, dan
meningkatkan kemampuan menahan air, Peran
bahan organik terhadap sifat biologi tanah adalah
meningkatkan aktivitas mikrorganisme yang
berperan pada fiksasi nitrogen dan transfer hara
tertentu seperti N, P, K, dan S, Peran bahan
organik terhadap sifat kimia tanah adalah
meningkatkan kapasitas tukar kation sehingga
dapat mempengaruhi serapan hara oleh tanaman
(Gaur, 1998).

Riley et al (2008) menjelaskan bahwa,
pemberian pupuk organik dapat memperbaiki sifat
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fisik tanah karena bahan organik merupakan
bahan perekat butiran lepas atau bahan
pemantap agregat sehingga dapat membantu
akar tanaman menembus tanah lebih dalam
sehingga lebih mampu menyerap unsur hara dan
air dalam jumlah banyak. Selain itu pupuk organik
juga dapat memperbaiki rhizhosfir sehingga dapat
menjaga siklus hara, memperbaiki eksudasi oleh
akar tanaman yang dapat meningkatkan
degradasi bahan organik tanah dan mineralisasi N
(Margan et al. 2005).

Hasit analisis pupuk yang dilakukan di
Balai Riset & Standarisasi Industri Palembang
(2014), menunjukan pada Formula 1, kandungan
unsur hara yang dimiliki yaitu Bahan Organik
21,45 %, C-Organik 10,36 %, N-2,7 %, P 0,16 %,
K 0,21%, Kadar Air 19,52%, dan pH 6,04. Pada
Formula 2 kandungan unsur hara yang dimilikinya
yaitu, Bahan Organik 21,84%, C-Organik 11,72
% N 3,3 %, P 0,17 %, K 0,82%, Kadar Air
20,05%, dan pH 6,14. Sedangkan pada Formula 3
kandungan unsur hara yang dimiliki yaitu, Bahan
Organik 22,18%, C-Organik 12,41%, N 4,3%, P
0,65 %, K 0,97%, Kadar Air 17,32%, dan pH 6,27.

Berdasarkan hasil penefitian, perlakuan
jenis formula 3 pupuk organik plus memberikan
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan - bibit
kakao terhadap perlakuan lainya. Hal ini dapat
dilihat pada parameter pertantbahan tinggi
tanaman- dengan rata-rata 33,47 cm,
pertambahan jumiah daun dengan rata-rata 14,99

‘helai, berat basah berangkasan 28,28 g, berat

kering berangkasan 6,54 g, berat basah akar
3,61 g. berat kering akar 0,73 g. Hal ini
menunjukan bahwa bibit kakao memiliki respon
yang baik pada jenis formula 3 pupuk organik
plus. Baiknya pertumbuhan bibit kakao tidak
terlepas dari kandungan unsur hara N, P, dan K
pada pupuk organik plus formula 3 yang cukup
tinggi yaitu N 4,3 %, P, 0,65% dan K 0,97 %.

' Hal ini didukung dengan pendapat Harjadi
(2002), yang menyatakan bahwa pertumbuhan
dan perkembangan tanaman dipengaruhi oleh

‘hara dalam tanah, kapasitas produktif tanah,

dimana kapasitas produktif tanah tergantung pada
ketersediaan hara dalam tanah. Menurut Jumin
(2002), unsur-unsur N bermanfaat dalam
pertumbuhan vegetatif tanaman terutama daun,
menambah tinggi tanaman dan meningkatkan
kemampuan tanaman untuk menyerap unsur lain.
Unsur P bermanfaat dalam pembentukan sel dan
pertumbuhan akar, sedangkan unsur hara K
sangat penting dalam pembentukan klorofil dan
fotosintesis dalam tubuh tanaman.

Sedangkan untuk perlakuan jenis formula
1 dan jenis formula 2 menunjukan pertumbuhan
yang lebih rendah, karena tanaman kurang
mendapat suplay hara, hal ini diduga unsur hara .
yang dimitiki tidak dapat memenuhi kebutuhan
unsur hara tanaman yang cukup karena
perbedaan unsur hara yang tersedia bagi
tanaman tersebut menghasilkan pertumbuhan
yang berbeda pula sesuai dengan apa yang dapat
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diserap dari dalam media tumbuhnya. Hal inj
sejalan dengan pendapat | akitan (1996) yang
menyatakan bahwa menurunya jumlah unsur hara
yang diserap oleh tanaman akan menghambat
proses metabolisme tanaman,

Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan
takaran - pupuk 30 g/polybag  memberikan
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan bibit
kakao jika dibandingkan dengan perlakuan lainya.
Hal ini dapat dilihat pada parameter pertambahan
tinggi tanaman dengan rata-rata 33,29 cm,
pertambahan jumiah daun dengan rata-rata 15,29
helai, berat basah berangkasan rata-rata 31,52 g,
berat kering berangkasan dengan rata-rata 3,48
9, berat basah akar rata-rata 6,55 g, berat kering
akar dengan rata-rata 0,76 g. Jika dibandingkan
dengan perlakuan tanpa jenis formula, perlakuan
takaran formula 10 g/polybag, dan perlakuan
takaran formula 20 g/polybag. Hal ini dikarenakan
takaran 30 g/polybag merupakan takaran yang
paling tinggi sehingga takaran yang diberikan
dapat terpenuhi, sehingga memberikan hasil yang
baik bagi pertumbuhan bibit tanaman kakao.

Hal ini sejalan dengan pendapat Marsonao
dan Sigit (2002), bahwa takaran pupuk yang tepat
akan berperan dalam aktivitas  penambahan
enzim dan hormon yang telah tersedia didalam
tanaman yang mempengaruhi  pertumbuhan
tanaman. Hardjowigeno (1995), bahwa apabila
unsur hara yang dibutuhkan dalam keadaan
seimbang, maka tanaman tersebut akan tumbuh
dan berpraduksi dengan baik.

Sedangkan pada perlakuan  takaran
10g/polybag dan takaran 20g/polybag
memberikan pengaruh pertumbuhan tanaman
terhambat, hal inj diduga karena pada takaran
tersebut kandungan hara yang tersedia bagi
tanaman dalam jumlah yang sedikit, sehingga
akan menganggu proses pertumbuhan tanaman.
hal ini sejalan dengan pendapat Lakitan (1996),
yang menyatakan bahwa menurunya jumlah hara
yang diakumulasi akan mempengaruhi terhadap
prases metabolisme tanaman.

Berdasarkan hasil penelitian  Interaksi
antara jenis formula 3 pupuk organik plus dan
perlakuan  takaran pupuk 30 g/polybag
menunjukan pertumbuhan Yang lebih baik. Hal ini
dapat dilihat dari tinggi tanaman yaity 34,82 cm,
jumiah daun yaity 14,99 helai, berat basah
berangkasan 31,78 g, berat basah akar 3,89 g,
berat kering berangkasan 6,72 g, dan berat kering
akar 0,78 g. Dengan demikian ada penambahan
terhadap tinggi tanaman awal yang rata-rata tinggi
14-15 cm dan jumlah daun awal rata-rata 3-4
helai. Hal inj diduga pada kombinasi tersebut
dapat memenuhi unsur hara yang cukup dan
seimbang, sehingga  dapat meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan bibit tanaman
kakao. Hal ini sejalan dengan pendapat Lingga

dan  Marsono (2001), menyatakan bahwa
pertumbuban dan produksi tanaman akan lebih
baik tidak saja  dipengaruhi ofeh tingkat
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ketersediaan unsur hara, tetapi juga tergantus
oleh adanya keseimbangan unsur hara.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1." Perlakuan jenis formula 3 pupuk orga

cacao L.) di polybag.

2. Perlakuan  takaran 30  g/polyb
memberikan  hasil  terbaik terhada
pertumbuhan bibjt kakao (Theobrom
cacao L) di polybag.

3. Interaksi antara perlakuan jenis formula
pupuk organik plus dan takaran 3
g/polybag  memberikan

dengan tinggi tanaman menecapai 40 ¢
hal ini sesuai dengan deskripsi pad
pembibitan tanaman kakao.

B. Saran

Untuk mendapatkan hasil pertumbuhan bibit
kakao yang terbaik diharapkan menggunakan
Pupuk organik plus formula 3 dengan takaran 30
g/polybag yang lebih ditingkatkan lagi dan waktu
penelitian kakao diperpanjang.
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